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MOTTO 

 

“Tetaplah menjadi orang baik meskipun kebaikan tidak pernah menghampirimu” 
 
 
 
 

“Lebih baik jujur tetapi menyakitkan daripada menutupi sebuah kebohongan demi 

kebaikan" 

 

 

“Orang sukses tidak terlahir dari orang miskin tetapi orang sukses terlahir dari 

orang yang mau berusaha dan bekerja keras”  
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INTISARI 

Sita Fanny Himawan. NIM. 1172081. 2020 Hubungan Indeks Masa Tubuh 

Dengan Kadar Hemoglobin Pada Lanjut Usia (Lansia). 

Hemoglobin merupakan salah satu bagian dari darah yang memiliki peranan 

penting dalam proses pembentukan eritrosit. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar hemoglobin diantaranya adalah asupan gizi, jenis kelamin, 

aktivitas fisik, penyakit kronis, dan usia seseorang. Pada usia lanjut (lansia) asupan 

makanan dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Untuk mengukur status gizi 

seseorang dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran Indeks Masa Tubuh. 

Kekurangan gizi merupakan salah satu masalah kesehatan yang terjadi di Indonesia. 

Konsumsi protein hewani yang sedikit akan memungkinkan terjadinya anemia 

karena protein hewani kaya akan zat besi yang dapat mencegah kadar hemoglobin 

menurun. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan metode analisis deskiptif 

menggunakan tiga sumber ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Metode 

penelitian ini menggunakan studi literatur dengan menjabarkan jurnal penelitian 

yang berhubungan dengan hubungan indeks masa tubuh dengan kadar hemoglobin 

pada lansia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan indeks masa tubuh dengan 

kadar hemoglobin pada lansia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 2 dari 3 

sumber menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara indeks masa tubuh 

dengan kadar hemoglobin pada lansia. 

Simpulan dari studi pustaka ini adalah terdapat hubungan antara indeks masa 

tubuh dengan kadar hemoglobin pada lansia. 

Kata kunci : Indeks Masa Tubuh, Hemoglobin, Lansia. 
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ABSTRACT 

Sita Fanny Himawan. NIM 1172081. 2020 Relationship between Body Mass 

Index and Hemoglobin Levels in the Elderly. 

 

Hemoglobin is one part of the blood that has an important role in the process 

of forming erythrocytes. Several factors that can affect hemoglobin levels include 

nutritional intake, gender, physical activity, chronic illness, and a person's age. In 

the elderly (elderly) food intake can affect a person's nutritional status. To measure 

a person's nutritional status can be done by using the Body Mass Index 

measurement. Malnutrition is one of the health problems that occur in Indonesia. 

Consumption of low animal protein will allow anemia because animal protein is 

rich in iron which can prevent hemoglobin levels from decreasing. 

This literature study research uses descriptive analysis method using three 

scientific sources in the last 10 years. This research method uses a literature study 

by describing research journals related to the relationship between body mass index 

and hemoglobin levels in the elderly. 

The purpose of this study was to determine the relationship between body mass 

index and hemoglobin levels in the elderly. The results of this study indicate that 2 

out of 3 sources stated that there is a significant relationship between body mass 

index and hemoglobin levels in the elderly. 

The conclusion from this literature study is that there is a relationship between 

body mass index and hemoglobin levels in the elderly. 

 

Keywords: Body Mass Index, Hemoglobine, Elderly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa dewasa akhir adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang. Masa ini dimulai dari usia 60 tahun sampai meninggal yang ditandai 

dengan adanya perubahan fisik dan psikologis yang semakin menurun. Lansia 

adalah orang yang berumur lebih dari 60 tahun (Harjatmo, 2017). Menurut UU 

Nomor 13 Tahun 1998, Lanjut usia merupakan seseorang yang telah mencapai 

usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Penduduk lanjut usia terus mengalami 

peningkatan seiring kemajuan di bidang kesehatan yang ditandai dengan 

meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kematian (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Di Indonesia sendiri presentasi penduduk lanjut usia 

meningkat dua kali lipat yakni 9,6% (25 juta-an), di mana lansia wanita sekitar 

satu persen lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki (10,10% banding 

9,10%), dalam waktu 5 dekade dari tahun 1971-2019 (Badan Pusat Statistik, 

2019).  

Dari seluruh lansia yang berada di Indonesia, lansia muda (60-69 tahun) 

lebih mendominasi dengan besaran 63,82%, selanjutnya diikuti lansia madya 

(70-79 tahun) 27,68%, dan lansia tua (>80 tahun) dengan besaran 8,50%. Pada 

tahun 2019 ada 5 provinsi dengan struktur penduduk lansia yg paling 

tinggi,yaitu: Daerah Istimewa Yogyakarta (14,50%), Jawa Tengah (13,36%), 

Jawa Timur (12,96%), Bali (11,30%) dan Sulawesi Barat (11,15%). 
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Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa struktur penduduk lansia  di provinsi 

Jawa Tengah termasuk tertinggi ke-2 setelah provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Badan Pusat Statistik,2019). 

Proses menua mengakibatkan terjadinya kehilangan massa otot secara 

progressif dan proses ini dapat terjadi sejak usia 40 tahun, dengan penurunan 

metabolisme basal mencapai 2% pertahun. Saat seorang lansia berumur di atas 

70 tahun, lansia akan kehilangan massa otot yang dapat mencapai hingga 40%. 

Selain penurunan otot dan massa tulang, pada lansia juga sangatlah rentan 

terjadi anemia, dimana anemia yang terjadi pada lanjut usia dikarenakan 

penyerapan zat besinya terhambat sehingga lanjut usia rentang mengalami 

anemia. Anemia ditandai dengan penurunan konsentrasi kadar hemoglobin, 

yang di sebabkan oleh rendahnya produksi sel – sel darah merah. Gejala anemia 

dapat ditandai dengan lemah, letih, lesu, lelah, dan lunglai (Siregar, 2014). 

Kelompok lanjut usia (lansia) cenderung mengalami masalah gizi salah 

satunya adalah kurang gizi. Perubahasn fisik salah satunya susunan gigi lansia 

yang sudah tidak sempurna yang mengakibatkan kesulitan mengunyah. 

Asupan makanan seperti kurangnya konsumsi protein hewani, dan konsumsi 

the atau kopi yang dapat menganggu penyerapan zat besi sehingga 

mengakibatkan kadar hemoglobin menjadi rendah (Siregar, 2014).  

Status gizi merupakan salah satu unsur penting dalam membentuk 

status kesehatan. Status gizi adalah keadaan yang disebabkan oleh 

keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi oleh 

tubuh (Harjatmo, 2017). Kekurangan gizi merupakan salah satu masalah 
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kesehatan yang terjadi di Indonesia. Menurut Riskesdas (2018) proporsi status 

gizi berdasarkan kategori Indeks Massa Tubuh pada penduduk lansia di 

Indonesia dengan kategori kurang gizi pada usia 60 - 64 tahun adalah 11,7% 

sedangkan pada penduduk lansia yang berusia >65 tahun adalah 20,7% angka 

tersebut tergolong tinggi pada kasus kekurangan gizi pada lansia dibandingkan 

dengan kasus obesitas pada lansia di Indonesia. Kemudian rata – rata proporsi 

kebiasaan konsumsi makanan daging/ ayam/ ikan pada penduduk lansia usia 

>60 tahun adalah 2,0%, angka tersebut sangat sedikit dibandingkan dengan 

kelompok umur lainnya. Konsumsi protein hewani yang sedikit akan 

memungkinkan terjadinya anemia karena protein hewani kaya akan zat besi 

yang dapat mencegah kadar hemoglobin menurun.   

Hemoglobin adalah zat warna dalam eritrosit yang berguna untuk 

mengangkut oksigen dan karbondioksida, hemoglobin (Hb) merupakan protein 

kompleks yang terdiri atas protein, globin, dan pigmen hem yang mengandung 

zat besi. Hemoglobin berfungsi sebagai pembawa oksigen yang kaya akan zat 

besi dalam sel darah merah, dan oksigen dibawa dari paru-paru ke dalam 

jaringan (Sembiring, et al., 2013). Hemoglobin adalah parameter yang 

digunakan secara luas untuk menetapkan prevalensi anemia (Supariasa dkk, 

2002). Anemia merupakan suatu kondisi medis dimana kadar hemoglobin 

kurang dari normal. Prevalensi angka anemia gizi besi di Indonesia sebesar 

72,3%, dan menurut data Survei Kesehatan Rumah Tangga (2012), 

menyatakan bahwa prevalensi anemia pada usia 19-45 tahun adalah sebesar 
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39,5%, angka tersebut tergolong tinggi dibandingkan prevalensi anemia negara 

lain.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kadar 

Hemoglobin pada lanjut usia (lansia)”. 

  

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi pada hubungan IMT dengan kadar 

hemoglobin pada lansia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan IMT dengan kadar hemoglobin pada lansia? 

 

D. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan IMT 

dengan kadar hemoglobin pada lansia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kadar hemoglobin pada lansia. 

b. Mengetahui indeks masa masa tubuh lansia.  

c. Mengetahui hubungan indeks masa tubuh (IMT) dengan kadar 

hemoglobin pada lansia. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penulis Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai hubungan Indeks Masa Tubuh dengan kadar 

hemoglobin pada lanjut usia (lansia). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam penelitian di 

bidang hematologi khususnya dalam pemeriksaan hemoglobin 

terhadap lansia. 

b. Bagi Akademik 

Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang 

hematologi khususnya tentang hubngan IMT dengan kadar 

hemoglobin pada lansia. 

c. Bagi Mahasiswa STIKES 

Dapat dijadikan data atau informasi bagi Mahasiswa STIKES 

tentang hubungan IMT dengan kadar hemoglobin pada lansia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 3.1 Bagan Alur Penelitian 

Lansia dengan IMT yang abnormal akan 

menimbulkan masalah klinis, salah satu nya 

adalah kadar hemoglobin yang rendah  

Studi Litelatur tentang hubungan 

IMT dengan kadar hemoglobin 

pada lansia 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan beberapa 

data dari penelitian yang pernah 

ada 

Pembahasan 

Data analisis secara 

analitik 

 

Keimpulan dan saran 
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B. Study Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah studi 

literatur. Penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis, termasuk 

hasil penelitian tentang hubungan IMT dan kadar hemoglobin pada lansia, baik 

yang telah maupun belum dipublikasikan.   

 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dipakai penulis menggunakan data sekunder. Jurnal 

yang di ambil berkaitan dengan sumber-sumber tersebut di dapat dari karya yang 

di tulis oleh intelektual pada bidang yang terkait diantara karya-karya tersebut 

adalah : 

1. Tarqui-Mamani, C., et al. 2015. Prevalence of anemia and associated factors 

in el-derly peruvians. Rev Perú Med Exp Salud Pública, Vol 32. Issue 4 : 

687-92. 

2. Singh, T., Nagesh, S., & Ray, T. K. (2018). Magnitude and Correlates of 

Anemia in Elderly Women of a Resettlement Colony of Delhi. Journal of 

Mid-life Health, Vol 9, Issue 9(1), 21. 

3. Gupta, Aakriti, et al. 2020. Risk factors of anemia amongst elderly 

population living at high-altitude region of India. Journal of Family 

Medicine and Primary Care, Vol 9. Issue 2: 673. 
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D. Analisa 

 Pada penelitian ini setelah data terkumpul, kemudian data di analisis 

menggunakan analisis deskriptif. Dimana data-data yang telah terkumpul akan 

dideskripsikan atau digambarkan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam 

menjawab permasalahan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dengan studi literatur yang dilakukan, didapatkan 

simpulan terdapat hubungan antara IMT dengan kadar hemoglobin pada lansia. 

Hal ini disebabkan karena pada lansia terjadi perubahan susunan gigi yang sudah 

tidak sempurna yang menyebabkan makanan tidak bisa di kunyah dengan baik dan 

akan kesulitan dalam proses menelan, sehingga menyebabkan IMT pada lansia 

cenderung kurang (underweight). Konsumsi protein hewani yang kurang juga 

menyebabkan kadar hemoglobin cenderung rendah.  

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian secara langsung mengenai hubungan antara IMT 

dengan kadar hemoglobin pada lansia dengan lebih memperhatikan 

karakteristik jenis kelamin seperti, hubungan IMT dengan kadar hemoglobin 

pada pria lansia atau wanita lansia. 

2. Bagi Akademik 

Menambah referensi buku dan jurnal penelitian di perpustakaan guna 

mempermudah mahasiwa dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah. 
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